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Abstract
This study aims to examine the effectiveness of a differentiated instructional module based on Sad Kerthi Loka Bali
in the Science and Social Studies (IPAS) subject for enhancing 4C Competencies (Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, Communication) among fifth-grade students in Cluster Il, Busungbiu District during the 2024/2025
academic year. Employing a quantitative post-test-only control group design, data were collected through
observations, interviews, and 4C competency questionnaires. The research population comprised all fifth-grade
students (N=69) in Cluster Il elementary schools, with a sample of 35 students divided between SD Negeri 1 Kedis
(experimental group) and SD Negeri 3 Kekeran (control group). Data analysis commenced with normality and
homogeneity tests, followed by t-test analysis (significance level a<0.05) of post-test results to determine the
module's effectiveness in integrating Sad Kerthi Loka Bali values. The findings demonstrate that the differentiated
instructional module significantly improved students' 4C competencies (Sig. [2-tailed] = 0.000 < 0.05). These results
indicate that the locally-grounded Sad Kerthi Loka Bali-based IPAS module effectively enhances 4C competencies
among fifth-grade students in Busungbiu District's Cluster Il elementary schools.
Keywords: ADDIE Model, Differentiated, Sad Kerthi Loka, 4C Competencies.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas modul ajar dengan Pembelajaran berdiferensiasi berbasis Sad
Kerthi Loka Bali mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan Kompetensi 4C Siswa Kelas V Gugus Il kec. Busungbiu
Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan post test only
control group design. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner kompetensi 4C.
Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas V di SD Gugus Il Kecamatan Busungbiu dengan jumlah keseluruhan
yaitu sebanyak 69 siswa , sementara sampel penelitian terdiri dari 35 siswa kelas V SD Negeri 1 Kedis sebagai
kelompok eksperimen dan SD Negeri 3 Kekeran sebagai kelompok kontrol. Data dianalisis dimulai dengan uji
normalitas, homogenitas. Penentu utama keberhasilan modul ajar berdiferensiasi yang mengintegrasikan nilai-nilai
Sad Kerthi Loka Bali diukur melalui data hasil post test, yang dianalisis menggunakan uji T dengan signifikansi
lebih kecil dari 0,05 .Hasil penelitian menunjukkan bahwa Uji efektivitas penggunaan modul ajar telah meningkatkan
kompetensi 4C siswa kelas V dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas modul ajar IPAS berdiferensiasi dengan berbasis kearifan lokal Sad Kerthi Loka Bali efektif untuk
digunakan meningkatkan kompetensi 4C siswa kelas V SD Gugus Il Kecamatan Busungbiu Tahun Pelajaran
2024/2025.
Kata Kunci: Berdiferensiasi, Kompetensi 4C, Model ADDIE, Sad Kerthi Loka.Bali.
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PENDAHULUAN

Salah satu perubahan terbesar dalam dunia pendidikan Indonesia yaitu perubahan kurikulum 2013
menjadi Kurikulum Merdeka, yang memberikan ruang lebih luas bagi para pendidik dan siswa dalam
menyusun dan melaksanakan proses pembelajaran (Kurnia, 2023; Nurhayati, 2023). Kurikulum Merdeka
yang dicanangkan dalam pendidikan Indonesia dinilai lebih fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi (Zakarina & Ramadya, 2024). Dengan prinsip utama yang berfokus pada
kebebasan belajar, Kurikulum Merdeka memungkinkan pembelajaran yang lebih terarah pada kebutuhan
siswa, serta memberi kebebasan bagi guru dalam mengatur dan memilih materi serta metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan potensi yang ada pada siswa (Heryanti dkk., 2023;
Rahmafitri dkk., 2024; Tunas & Pangkey, 2024).

Salah satu perubahan signifikan yang terjadi dalam Kurikulum Merdeka adalah penggabungan
pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu disiplin
yang lebih integratif, yakni llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Wijayanti & Ekantini, 2023).
Penggabungan IPA dan IPS ini bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada berbagai konsep
pengetahuan secara holistik dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Kurnia, 2023). Sebagai bagian
dari pembelajaran IPAS, siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai fenomena secara
holistik, baik dalam konteks ilmiah maupun sosial (Izzati, et.al, 2024; Fadlilah, et.al, 2024).

Pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar pada umumnya bertujuan untuk menumbuhkan
rasa ingin tahu terhadap permasalahan sekitar, berperan aktif mengelola sumber daya alam dan
lingkungan, memahami perubahan pada diri dan lingkungan, serta berkontribusi memecahkan
permasalahan yang ada (Kemendikbud, 2024). Oleh sebab itu, berbagai keterampilan abad 21 sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran IPAS tersebut, salah satunya keterampilan 4C.
Keterampilan 4C terdiri atas bernalar kritis (critical thinking), kolaborasi (collaboration), kreatif (creative),
dan komunikasi (communication). Keterampilan ini dinilai sangat krusial pada sekolah dasar karena
beberapa alasan, yaitu (a) mempersiapkan peserta didik pada masa depan; (b) mengembangkan nalar
kritis tingkat tinggi; (c) mengasak sikap analisis, evaluatif, dan inovatif; (d) menumbuhkan keterampilan
sosial (komunikasi dan kolaborasi kelompok); (€) mendorong kreativitas diri dan terampil memecahkan
masalah; serta (f) meningkatkan keterlibatan belajar (Dewi, 2022).

Pengembangan keterampilan 4C pada lingkup pendidikan sekolah dasar dituntut agar peserta didik
mampu mendeteksi masalah dari sudut pandang berbeda, memahami dan menyampaikan informasi
dengan percaya diri serta jelas, dapat bekerjasama, sekaligus menciptakan ide-ide yang bermanfaat
(Rumahorbo et al., 2021). Berdasarkan tuntutan tersebut, pelaksanaan keterampilan 4C idealnya
memberikan ruang bagi peserta didik untuk berbagai hal seperti (1) aktivitas diskusi yang memberikan
peluang interaksi interpersonal antar siswa maupun lingkungannya; (2) kerjasama dengan pihak sekitar;
(3) berkreasi, dan (4) permasalahan kontekstual yang melibatkan penalaran kritis. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Sukmasana, et.al, 2022) bahwa keterampilan abad 21 akan diperoleh dengan pembelajaran
inovatif, melibatkan teknologi dan mengadaptasi perkembangan sekitar. Maka dari itu, guru perlu
menyiapkan berbagai hal mulai dari perangkat pembelajaran yang aktivitasnya mampu melatih
keterampilan 4C.
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Akan tetapi, fenomena yang terjadi bertentangan dengan harapan yang diinginkan dalam
pengembangan keterampilan 4C pada kurikulum merdeka. Beberapa penelitian masih menemukan
rendahnya keterampilan 4C pada peserta didik di sekolah dasar (Darniyanti et al., 2023; Monika et al.,
2022; Rumahorbo et al., 2021). Penyebab rendahnya keterampilan 4C ini dikarenakan beberapa faktor,
seperti penggunaan model atau strategi pembelajaran dan proses pembelajaran belum didukung oleh
aktivitas yang mengembangkan kompetensi 4C peserta didik (Dewi et al., 2022). Di samping itu,
pengajaran kompetensi 4C harus diimbangi dengan peranan guru yang mendorong siswa terlibat dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di sekolah dasar gugus Il Kecamatan Busungbiu,
permasalahan serupa juga masih terjadi. Guru kelas V menyatakan bahwa keterampilan 4C siswa masih
belum terasah dengan baik pada pembelajaran IPAS. Meskipun dalam pelaksanaan kurikulum merdeka
sangat menuntut pengembangan keterampilan tersebut, pada kenyataannya proses pembelajaran yang
dilaksanakan belum mampu mencapainya dengan maksimal. Hal ini dibuktikan dengan partisipasi siswa
yang masih kurang sehingga bentuk kreativitas belum nampak, kemampuan menyampaikan pendapat
siswa masih belum terasah dengan baik yang mencerminkan kurangnya keterampilan komunikasi, serta
kurangnya upaya-upaya siswa dalam menyelesaikan persoalan IPAS dengan tepat mencerminkan
perlunya peningkatan pada keterampilan bernalar kritis. Berkaitan dengan masalah yang ditemukan di
SD Gugus Il Kecamatan Busungbiu ini, maka diperlukan suatu upaya untuk memaksimalkan keterampilan
4C, misalnya dengan pembelajaran kontekstual yang melibatkan peserta didik langsung dalam
pembelajarannya dengan lingkungan.

Pembelajaran berbasis budaya dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya sebagai bagian
yang mendasar bagi pendidikan, ekspresi dan komunikasi suatu gagasan, serta perkembangan
pengetahuan (Firdaus et al., 2023). Budaya lokal cenderung mengandung nilai-nilai lokal hasil budidaya
masyarakat suatu daerah, atau budaya yang dimiliki oleh masyarakat di satu daerah yang berbeda dari
budaya yang dimiliki oleh masyarakat di daerah lain. Dalam pembelajaran berbasis budaya, budaya
menjadi sebuah metode bagi siswa untuk mentransformasikan hasil observasi mereka ke dalam bentuk-
bentuk dan prinsip-prinsip yang kreatif tentang alam (Amalia et al., 2023). Pembelajaran berbasis budaya
dapat dimulai dari kegiatan yang melibatkan konteks budaya lokal di sekitar peserta didik. Hal ini dapat
dilakukan pada persiapan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pada hasil analisis
kebutuhan di SD Negeri Gugus Il Kecamatan Busungbiu, diketahui bahwa pembelajaran berbasis budaya
belum dilibatkan pada pembelajaran di kelas, sebab modul ajar yang disusun tidak melibatkan konteks
tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, guna menanggulangi keterampilan 4C ini dan
memenuhi analisis kebutuhan yang diperoleh, solusi yang ditawarkan adalah dengan melakukan
pengembangan modul ajar yang mencerminkan aktivitas-aktivitas sesuai kompetensi 4C dengan
mengadopsi pembelajaran berbasis budaya di dalamnya.

Modul ajar ini mempertimbangkan pengintegrasian kearifan lokal sebagai bagian dari konten
pembelajaran yakni kearifan lokal Bali Sad Kerthi Loka Bali. Dalam konteks pendidikan di Bali, kearifan
lokal seperti Sad Kerthi Loka Bali memiliki nilai-nilai yang sangat relevan dengan upaya pembentukan
karakter siswa. Sad Kerthi Loka Bali mengajarkan pentingnya keharmonisan antara manusia, Tuhan,
sesama manusia, dan alam, yang merupakan dasar dari kehidupan yang seimbang dan bermakna
positif, tidak hanya dalam aspek pengetahuan akademik, tetapi juga dalam pengembangan karakter dan
pemahaman budaya yang lebih mendalam. Penelitian yang dilakukan (Mahendra, 2021) membuktikan
bahwa nilai positif dari Sad Kerthi Loka mendorong peserta didik mengembangkan karakter-karakter
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positif seperti disiplin, cinta lingkungan, dan peduli sosial. Secara bersamaan, pengembangan modul ajar
dengan mengadopsi komponen Sad Kerthi Loka Bali sangat bermanfaat untuk mendekatkan peserta didik
terhadap budaya yang ada di sekitarnya (Juniati et al., 2023). Oleh karena itu, modul ajar yang
mengintegrasikan nilai-nilai Sad Kerthi Loka Bali menjadi sangat penting, agar siswa tidak hanya menjadi
cerdas secara intelektual, tetapi juga bijaksana dalam menjalani kehidupan dengan penuh rasa hormat
terhadap alam dan sesama.

Pendekatan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa yang memiliki kecepatan dan
cara belajar yang berbeda-beda (Purnawanto, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi
utama untuk mencapai tujuan ini, dengan memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan
gaya dan kebutuhan mereka masing-masing (Maulidia & Prafitasari, 2023). Salah satu tantangan utama
adalah kesulitan dalam merancang dan menyusun modul ajar yang dapat mengakomodasi keberagaman
karakteristik siswa (Sari & Kowiyah, 2024). Perancangan modul ajar dengan pembelajaran berdiferensiasi
membutuhkan waktu yang lebih lama bagi guru untuk merencanakan, menyiapkan, dan melaksanakan
pembelajaran, sehingga tidak jarang menghambat efektivitas proses belajar-mengajar (Hermansyah,
2023; Supriana dkk., 2024; Umayrah & Wahyudin, 2024). Kendala yang dihadapi termasuk dalam
menyesuaikan materi ajar yang tepat dengan tingkat perkembangan kognitif dan kebutuhan masing-
masing siswa (Fitriyah & Bisri, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di Sekolah Dasar Gugus Il Kecamatan
Busungbiu, ditemukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memang menjadi tantangan tersendiri bagi
guru. Hasil wawancara menyatakan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS di
kelas, di antaranya (a) pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi tidak dapat dilakukan dengan
maksimal akibat minimnya waktu menyusun modul ajar berdiferensiasi sesuai kebutuhan siswa; (b) guru
kesulitan merancang pembelajaran berdiferensiasi secara holistik (baik diferensiasi konten, proses atau
produk) karena kompetensi siswa yang sangat bervariatif. Permasalahan-permasalahan tersebut
menyebabkan pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka belum berjalan maksimal di sekolah
dasar lingkungan gugus Il Kecamatan Busungbiu.

Penelitian mengenai manfaat penerapan pembelajaran berdiferensiasi telah banyak dilakukan dan
menunjukkan hasil yang positif (Mahdiannur dkk., 2022; Nahak dkk., 2024; Rahmadani, 2023). Salah satu
manfaat utama dari pembelajaran berdiferensiasi adalah peningkatan motivasi belajar siswa. Modul ajar
yang disarankan harus dilengkapi dengan berbagai metode pembelajaran yang dapat memenuhi
kebutuhan siswa yang berbeda-beda (Ndiung dkk., 2023). Berkaitan dengan pembahasan pada latar
belakang di atas, pengembangan modul ajar tidak hanya menggunakan kearifan lokal Bali Sad Kerthi
Loka saja, akan tetapi didukung pula dengan model berdiferensiasi yang sesuai dengan tuntutan
paradigma baru pada kurikulum merdeka. Dengan menggunakan modul ajar yang berbasis kearifan lokal
Bali Sad Kerthi Loka pada pembelajaran berdiferensiasi, guru akan lebih mudah menyusun pembelajaran
yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan
berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu, pengembangan modul ajar IPAS yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi ini diharapkan dapat menjadi solusi yang
efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa, khususnya dalam keterampilan 4C.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul ajar IPAS dengan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang mengintegrasikan nilai-nilai Sad Kerthi Loka Bali sangat
diperlukan. Modul ajar ini dapat menjadi solusi yang tepat dalam menghadapi tantangan yang dihadapi
dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Gugus Il Kecamatan Busungbiu dan sekolah-sekolah lainnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain posttest-only control group
design (Sugiyono, 2015). Desain ini dipilih untuk menghindari efek pretest yang berpotensi memengaruhi
perlakuan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus Il Kecamatan Busungbiu yang
berjumlah 69 siswa. Sampel ditentukan melalui teknik cluster random sampling, dengan unit sampling
berupa sekolah. Dua sekolah dipilih secara acak, kemudian ditetapkan sebagai kelompok eksperimen
(35 siswa SD Negeri 1 Kedis) dan kelompok kontrol (34 siswa SD Negeri 3 Kekeran). Teknik ini digunakan
karena subjek telah terbentuk dalam kelas alami sehingga tidak memungkinkan randomisasi individu.
Data penelitian bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari siswa melalui
kuesioner kompetensi 4C, observasi proses pembelajaran, dan wawancara dengan guru serta beberapa
siswa. Data sekunder berupa dokumen pembelajaran seperti modul ajar dan perangkat pembelajaran.
Teknik pengumpulan data utama adalah kuesioner skala Likert yang diberikan setelah perlakuan
(posttest) (Amiruddin, 2023).

Selain itu, dilakukan observasi non-partisipan terstruktur untuk merekam aktivitas siswa selama
pembelajaran, terutama terkait indikator 4C seperti partisipasi diskusi, pola kolaborasi, dan kemampuan
argumentasi. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali persepsi guru dan siswa mengenai
implementasi modul serta perubahan kompetensi yang dirasakan. Pertanyaan wawancara berfokus pada
respons siswa terhadap integrasi nilai Sad Kerthi, dinamika pembelajaran, dan perkembangan
kemampuan berpikir, bekerja sama, serta berkomunikasi. Instrumen penelitian divalidasi melalui expert
judgment oleh ahli pendidikan dan budaya Bali untuk memastikan validitas isi. Selanjutnya dilakukan uiji
validitas empiris menggunakan korelasi item-total dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha dengan kriteria = 0,70. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 22.0 melalui uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov), uji homogenitas (Levene’s Test), dan uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. Efektivitas modul ditentukan berdasarkan perbedaan rerata skor
posttest antara kedua kelompok serta nilai signifikansi statistik. Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai kontribusi modul ajar berdiferensiasi berbasis Sad Kerthi Loka
Bali terhadap penguatan kompetensi 4C siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji efektivitas modul ajar IPAS ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efesiensi dari penggunaan
modul yang dikembangkan dalam mengembangkan kompetensi 4C peserta didik kelas V SD. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan nilai post-test dari hasil observasi kompetensi 4C pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis data secara kuantitatif dilakukan secara deskriptif dan
inferensial. Berikut merupakan hasil analisis deskriptif pada nilai kompetensi 4C siswa kelas V SD Gugus
[l Kec. Busungbiu Tahun Pelajaran 2024/2025.

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

Kelompok Eksperimen Mean 84,71
Standard Deviation 7414

Minimum 68

Maximum 94
Kelompok Kontrol Mean 77,61
Standard Deviation 7,732

Minimum 61

Maximum 89
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Hasil analisis deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mendapatkan
Mean =84,71, Std.deviation = 7,414, nilai minimum = 68 dan nilai maksimum =94. Sementara itu,
kelompok kontrol memperoleh Mean lebih rendah dibandingkan kelompok eksperimen yaitu 77,61
dengan nilai Std. Deviation = 7,732, nilai minimum = 61 serta nilai maksimum = 89. Jika kedua kelompok
dibandingkan dengan nilai Mean, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen memperoleh
nilai mean lebih tinggi dari kelompok kontrol. Hasil ini membuktikan bahwa secara dekskriptif kompetensi
4C dari kelompok eksperimen yang menggunakan modul ajar berdiferensiasi berbasis Sad Kerthi Loka
Bali lebih baik dari kompetensi 4C kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan modul ajar secara
konvensional. pada siswa kelas V SD Gugus Il Kec. Busungbiu Tahun Pelajaran 2024/2025.

Proses analisis dengan uji T berbantuan SPSS version 23.0 for windows dilaksanakan setelah
melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov pada kedua kelompok bertujuan untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi normal atau
tidak. Kemudian uji prasyarat homogenitas ditujukan untuk menganalisis apakah data kompetensi 4C
yang diperoleh telah memenuhi kriteria homogen atau tidak.

Adapun uji normalitas pada kelompok data kompetensi 4C siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data
Kelompok Data Kolmogrov-Smirnov Keterangan
Kompetensi 4C Kelompok control .200 Normal
Kompetensi 4C Kelompok eksperimen 200 Normal

Tabel 2 menyajikan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov dari kompetensi 4C baik kelompok kontrol
maupun eksperimen yaitu .200 < 0.05. Apabila mengacu pada kriteria uji normalitas, nilai Kolmogorov
Smirnov < 0.05 membuktikan bahwa data yang dianalisis berdistribusi normal dan telah memenuhi uji

prasyarat.
Sementara itu, perolehan hasil uji homogenitas data dapat diamati pada Tabel 3.
Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas Data
Kelompok Data Levene Statistic Keterangan
Kelompok kontrol* kelompok eksperimen 0.005 Homogen

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Sig. Levene Statistic pada analisis data yaitu 0,005. Mengacu
pada kriteria uji homogenitas, apabila diperoleh nilai Sig. 0,005 < 0,05 artinya data telah terdistribusi
homogen. Dengan demikian, data telah memenuhi uji prasyarat homogenitas sehingga analisis uji T
dapat dilaksanakan. Karena telah memenuhi uji prasyarat, maka uji T bisa dilakukan pada kedua
kelompok untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan modul ajar IPAS berdiferensiasi dengan

berbasis Sad Kerthi Loka Bali. Tabel 4.12 menyajikan hasil uji T (Independent Sample test).
Tabel 4
Hasil Analisis Uji T
Independent Samples Test

F Sig. t df Sig. (2-

tailed)
Eksperimen Equal variances assumed 014 005 -2.768 33 .000
*Kontrol Equal variances not assumed -2.771 32.991 .000

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) atau p value sebesar 0,000 dimana berarti nilainya
< 0,05. Maka, terdapat perbedaan bermakna antara nilai Sig. (2-tailed) dengan tingkat probabilitas 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini merepresentasikan adanya perbedaan kompetensi 4C
pada pembelajaran IPAS antara siswa yang dibelajarkan dengan modul ajar dengan Pembelajaran
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berdiferensiasi berbasis Sad Kerthi Loka Bali dengan kompetensi 4C siswa yang dibelajarkan dengan
modul ajar secara konvensional pada siswa kelas V SD Gugus Il Kec. Busungbiu Tahun Pelajaran
2024/2025

Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif, diperoleh bahwa Mean dari kompetensi 4C pada
kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan modul IPAS berdiferensiasi dengan berbasis Sad Kerthi
Loka Bali sebesar 84,71 lebih tinggi dibandingkan Mean kompetensi 4C dari kelompok kontrol yang
dibelajarkan dengan modul ajar konvensional yaitu 77,61. Dengan perbedaan Mean pada kedua
kelompok tersebut menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kompetensi 4C antara kelompok eksperimen
dan kontrol. Perbedaan tersebut menyimpulkan bahwa kompetensi 4C siswa yang diajar menggunakan
modul ajar berdiferensiasi dengan berbasis kearifan Sad Kerthi Loka Bali lebih baik daripada siswa yang
hanya dibelajarkan melalui modul ajar konvensional.

Kemudian, pada hasil analisis inferensial melalui uji T didapatkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga disimpulkan HO ditolak. Dengan penolakan uji pada HO, ini
bermakna bahwa Ha yang menyatakan “terdapat perbedaan kompetensi 4C siswa antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol” dapat diterima. Perbedaan kompetensi 4C yang mana kelompok
eksperimen mendapatkan nilai maksimal sangat tinggi sebesar 94 mencerminkan adanya perkembangan
atau peningkatan kompetensi 4C pada siswa kelas V SD Gugus Il Kec. Busungbiu. Sementara itu,
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan modul ajar konvensional memperoleh nilai maksimal sebesar
89.

Kompetensi 4C yang dinilai pada proses uji efektivitas terdiri atas beberapa indikator. Indikator
pada aspek collaboration terdiri atas (a) berinteraksi antar teman; (b) bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah; (c) berpartisipasi; dan (d) bertanggung jawab terhadap tugas. Kompetensi kolaborasi pada
siswa meningkat dengan maksimal setelah dibelajarkan dengan modul ajar IPAS berdiferensiasi berbasis
Sad Kerthi Loka Bali dikarenakan faktor penerapan pendekatan berdiferensiasi dan kontekstual dari
kearifan lokal Bali yang digunakan.

Pertama indikator berinteraksi antar teman. Indikator (a) berinteraksi antar teman dapat meningkat
karena modul ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal Sad Kerthi Loka Bali secara alamiah mendorong
peserta didik untuk berbagi pandangan sesuai nilai kebudayaan yang dialami dalam kehidupan mereka.
Salah satu contohnya pada modul ajar Bab 2 tentang Ekosistem, dimana siswa diarahkan untuk
memahami cara menjaga keseimbangan hutan dengan konsep Wana Kerthi. Pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan personal, sehingga siswa merasa materi tersebut lebih relevan dan mudah dipahami dan
didiskusikan berdasarkan pengalaman yang dimiliki sebelumnya. Hal ini sesuai dengan teori
pembelajaran konstruktivisme bahwa peserta didik tidak hanya dituntut memahami informasi yang
mereka temui, tetapi juga aktif terlibat dalam mengorganisir dan memberikan makna pada semua
informasi yang terkumpul berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah mereka miliki
sebelumnya (Saputra & Mugowim, 2024).

Indikator kedua yaitu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Penigkatan kompetensi pada
indikator tersebut dikontribusikan oleh nilai nilai Sad Kerthi yang diajarkan mampu mendorong siswa
berkolaborasi agar menjaga ekosistem di lingkungan sekitarnya. Ketiga, indikator berpartisipasi dapat
berkembang pada siswa dengan modul ajar IPAS ini karena pendekatan yang digunakan adalah
berdiferensiasi. Modul berdiferensiasi memberikan ruang untuk siswa berpartisipasi dalam aktivitas
belajarnya sesuai gaya belajar, minat dan kebutuhannya. Ketika partisipasi siswa dihargai dengan tepat,
maka keterlibatan mereka akan meningkat sehingga terbentuk pemahaman belajar yang bermakna dan
relevan. Indikator terakhir pada aspek kolaborasi adalah bertanggung jawab terhadap tugas. Kemampuan
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ini menjadi lebih baik karena adanya nilai utama dari kearifan lokal Sad Kerthi Loka yang menekankan
pentingnya kontribusi individu dan kelompok. Hal ini tercermin dari Jagat Kerthi dimana siswa
mempelajari konsep keseimbangan dengan sesama manusia serta lingkungan sekitarnya (Wiana, 2018).
Proses ini mendorong siswa untuk lebih disiplin dan berkomitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas
kolaboratif.

Indikator pada aspek Creativity adalah (a) menggunakan pengetahuan baru untuk menghasilkan
sesuatu yang baru; (b) menggunakan pendekatan baru untuk menghasilkan suatu hal baru; (c)
menjadikan tantangan sebagai peluang; (d) menghasilkan karya sebagai manifestasi ide; dan (d)
memberikan perbaikan pada sebuah konsep. Peningkatan terhadap kompetensi kreativitas disebabkan
oleh beberapa hal. Indikator (a) pada aspek ini meningkat karena penerapan modul ajar yang memuat
Sad Kerthi Loka memperkenalkan siswa terhadap wawasan baru mengenai kearifan lokal Bali seperti
pelestarian hutan (Wana Kerthi), keseimbangan perairan (Danu Kerthi), dan keharmonisan terhadap
sesama maupun lingkungan (Jaga Kerthi). Pengetahuan baru ini menjadi sumber inspirasi yang inovatif
bagi siswa dan membantunya mengaplikasikan konsep materi IPAS yang dipelajari pada Bab 2, Bab 4
dan Bab 8.

Selain pengetahuan baru, pendekatan baru yakni berdiferensiasi turut berkontribusi pada
peningkatan indikator (b) aspek kreativitas. Modul ajar berdiferensiasi menyediakan aktivitas belajar yang
lebih fleksibel untuk siswa karena mereka dapat memilih proses belajarnya sesuai gaya yang diminati.
Hal ini dikuatkan oleh pendapat (Aprima & Sari, 2022) bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpusat pada
kebutuhan belajar setiap siswa yang unik, dengan mempertimbangkan minat, kemampuan, profil belajar,
dan kesiapan mereka untuk belajar. Pendekatan berdiferensiasi ini sekaligus mendorong siswa melatih
indikator (c) dan (d). Misalnya siswa dengan gaya auditori dan visual dapat mengekspresikan
pemahaman materi melalui gambar, simulasi, atau bermain peran. Dengan gaya pembelajaran yang
relevan dengan siswa, hal ini memberikan peluang untuk siswa menyempurnakan pemahaman konsep
materi yang dipelajarinya sehingga terjadi peningkatan indikator (e) yaitu memberikan perbaikan pada
sebuah konsep.

Selanjutnya, indikator pada aspek Critical thinking mencakup beberapa hal berikut yakni (a)
mengidentifikasi masalah; (b) menggali informasi tentang permasalahan; (c) menggunakan informasi
untuk mengidentifikasi dan mengkaji berbagai macam solusi; (d) merencanakan kegiatan untuk
mengembangkan solusi; dan (e) membuat keputusan. Peningkatan aspek critical thinking setelah
diterapkannya modul ajar IPAS berdiferensiasi berbasis kearifan lokal Sad Kerthi Loka Bali terjadi karena
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
menyelesaikan masalah nyata di lingkungan sekitar mereka. Modul ini membantu siswa mengidentifikasi
permasalahan yang relevan, menggali informasi dari berbagai sumber termasuk nilai-nilai budaya lokal,
serta mengevaluasi dan membandingkan berbagai solusi secara kritis. Selain itu, pendekatan
berdiferensiasi dalam modul memungkinkan siswa melakukan aktivitas belajar secara mandiri maupun
kolaboratif, dengan mempertimbangkan data dan nilai-nilai kearifan lokal. Kombinasi antara pendekatan
berdiferensiasi dan muatan budaya lokal tersebut memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa secara
menyeluruh. Hasil ini sesuai temuan (Tirtawati, 2024) bahwa proses pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Peningkatan kompetensi 4C pada aspek Communication dicerminkan melalui hasil observasi
siswa yang maksimal pada seluruh indikator di antaranya (a) komunikasi lisan dan tulis; (b) melakukan
timbal balik dalam berbagai informasi pertanyaan, ide dan gagasan; serta (d) kemampuan menggunakan
simbol, kata, gambar, grafis, maupun angka. Kemajuan kompetensi komunikasi pada peserta didik kelas
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V' disebabkan oleh penggunaan pendekatan berdiferensiasi proses pada langkah pembelajaran
memberikan ruang bagi setiap siswa untuk menyampaikan ide dan gagasannya sesuai dengan gaya
belajar, minat, dan kebutuhan masing-masing. Pernyataan ini relevan dengan penjelasan (Sutrisno et. al,
2023) bahwa pendekatan berdiferensiasi membuat siswa merasa dihargai karena kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan siswa itu sendiri.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan berdiferensiasi yang mengangkat konsep dari Sad Kerthi Loka
mendorong mereka untuk aktif berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, dalam mendiskusikan
isu-isu kontekstual seperti pelestarian lingkungan atau kehidupan sosial budaya. Nilai-nilai lokal yang
dekat dengan keseharian siswa menciptakan rasa memiliki terhadap materi yang dibahas, sehingga
mereka lebih antusias dalam bertukar pikiran, mengajukan pertanyaan, dan memberi tanggapan terhadap
ide teman. (Sumarni, et.al, 2024) membuktikan bahwa pembelajaran berbasis pada budaya dan interaksi
sosial mengarah pada aspek-aspek perkembangan sosio-historiskultural, dan memiliki dampak yang
besar pada persepsi, memori dan cara berpikir anak. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian (Nahak,
et.al, 2024) yang membuktikan pengembangan modul ajar berdiferensiasi berbasis budaya Indonesia
tidak hanya valid dan praktis, tetapi juga efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas
IV SD. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi yang dipadukan dengan kearifan lokal Bali secara
efektif meningkatkan kompetensi komunikasi siswa secara holistik.

Hasil efektivitas dari pengembangan produk modul ajar ini didukung oleh beberapa hasil penelitian
sebelumnya. Pertama, hasil penelitian ini senada dengan temuan studi (Trinianti, et.al, 2021) yang
memperoleh hasil uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas menunjukkan skor rata-rata masing-masing
84%, 92%, dan 83%, yang menunjukkan bahwa modul Pembelajaran IPA Berbasis Model Research-
Based Learning (RBL) Lingkungan Sahabat Kita di Kelas VV Sekolah Dasar untuk Keterampilan 4C Tema
8 terbukti sangat valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil serupa juga
diperoleh (Marisa, et.al, 2024) yang membuktikan pengembangan modul ajar IPA yang berbasis
pembelajaran berdiferensiasi dan terintegrasi kompetensi sosial emosional dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan

Hasil dari penelitian di atas memberikan suatu kontribusi implikasi secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan implikasi dengan memperkuat teori pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan pentingnya keerlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan
melalui pembelajaran bermakna. Pengintegrasian konsep kearifan lokal Sad Kerthi Loka Bali pada modul
ajar membuktikan efesiensi pembelajaran kontekstual berbasis budaya dalam meningkatkan
keterampilan abad ke-21 yakni kompetensi 4C (Creativity, Critical Thinking, Collaboration dan
Communication). Hasil pengembangan ini sekaligus mendukung teori pembelajaran diferensiasi yang
mendorong pentingnya ruang terhadap siswa dengan berbagai gaya belajarnya yang bervariasi. Maka,
dapat dinyatakan hasil pengembangan ini menambah kontribusi terhadap teori pendidikan yang relevan
dengan kebutuhan siswa dan berbasis budaya lokal siswa.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi berupa rekomendasi nyata untuk guru
kelas V khususnya dalam pengembangan pembelajaran IPAS. Modul yang telah berhasil dikembangkan
dapat dijadikan sebagai alternatif pengembangan aktivitas belajar kontekstual berbasis budaya sehingga
mendorong keterlibatan siswa dan mengembangkan kompetensi 4C secara holistik. Kemudian bagi
sekolah dan pemangku kepentingan dalam pendidikan, temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan
terhadap konsep kearifan lokal sebagai strategi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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KESIMPULAN

Modul ajar yang dikembangkan telah memenubhi nilai efektivitas yang layak dengan hasil uji T yang
menunjukkan adanya perbedaan kompetensi 4C pada siswa yang dibelajarkan dengan modul
berdiferensiasi dengan berbasis Sad Kerthi Loka Bali dibandingkan siswa yang dibelajarkan
menggunakan modul ajar konvensional. Peningkatan paling dominan terjadi pada aspek critical thinking
dan collaboration, yang berkembang melalui pembelajaran kontekstual berbasis nilai pelestarian dan
harmoni sosial dalam Sad Kerthi. Sementara itu, aspek creative thinking dan communication juga
mengalami peningkatan, meskipun dalam tingkat yang lebih moderat. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi kearifan lokal dalam modul berdiferensiasi berkontribusi signifikan terhadap penguatan
kompetensi abad ke-21 siswa sekolah dasar.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa modul ajar berdiferensiasi berbasis Sad
Kerthi Loka Bali secara signifikan meningkatkan kompetensi 4C siswa dibandingkan modul konvensional,
disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan cakupan yang lebih luas. Penelitian
selanjutnya dapat menguji efektivitas modul ini pada populasi yang lebih beragam, termasuk sekolah
dengan karakteristik sosio-kultural berbeda, untuk memastikan generalisasi temuan. Selain itu, perlu
dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai aspek Sad Kerthi Loka Bali yang paling berpengaruh terhadap
pengembangan 4C, sehingga dapat dioptimalkan dalam pengembangan bahan ajar. Studi longitudinal
juga diperlukan untuk melihat dampak jangka panjang penggunaan modul ini terhadap keterampilan abad
ke-21 siswa. Terakhir, disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan mixed-methods guna
memperoleh pemahaman holistik mengenai persepsi siswa dan guru terhadap modul berdiferensiasi ini.
UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyampaikan apresiasi mendalam kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
penelitian ini. Secara khusus, terima kasih disampaikan kepada Kepala Sekolah, guru, dan siswa SD
Gugus Il Kecamatan Busungbiu yang telah berpartisipasi aktif dalam uji coba modul pembelajaran.
Dukungan dari Dinas Pendidikan setempat berupa fasilitas dan perizinan penelitian juga turut
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